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ABSTRACT
Obstructive Sleep Apnea (OSA) merupakan gangguan pernapasan saat tidur dengan gejala utama mendengkur. Meningkatnya
prevalensi obesitas berhubungan dengan meningkatnya risiko menderita OSA. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan antara obesitas dengan risiko menderita Obstructive Sleep Apnea (OSA) di RSUD dr. Zainoel Abidin Banda Aceh.
Metode penelitian ini adalah penelitian analitik observasional dengan pendekatan cross sectional yang dilaksanakan mulai tanggal
29 Agustus-29 Oktober 2013. Responden dalam penelitian ini adalah 200 orang yang dipilih dengan menggunakan metode
consecutive sampling. Data diperoleh dengan menggunakan kuesioner Berlin dan pengukuran Indeks Massa Tubuh (IMT). Analisis
data dilakukan secara bertahap meliputi analisis univariat dan bivariat menggunakan chi-square. Kebanyakan responden yang
berisiko OSA adalah usia 18-29 tahun (36,6%). Berdasarkan jenis kelamin, risiko menderita OSA banyak ditemukan pada laki-laki,
yaitu 49,5%. Sedangkan berdasarkan IMT, risiko menderita OSA banyak ditemukan pada IMT â‰¥25 kg/m2.Berdasarkan hasil uji
statistik untuk variabel obesitas menunjukkan nilai probabilitas p-value = 0,000 (p < 0,005) dan nilai chi-square hitung (X2) sebesar
56,4. Disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara obesitas dengan risiko menderita Obstructive Sleep Apnea
(OSA) di RSUD dr. Zainoel Banda Aceh dengan Rasio Prevalens (RP) 3,6 (95%-CI: 2,4-5,4), artinya responden yang obesitas
mempunyai peluang 3,6 kali untuk berisiko OSA dibandingkan dengan responden yang tidak obesitas.
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